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ABSTRAK

Dalam era teknologi yang sudah berkembang, manusia harus memanfaatkan perkembangan yang ada.
Industri Kecil dan Menengah (IKM) adalah bagian dari sektor perekonomian Indonesia. Namun, pelaku
IKM seringkali menghadapi masalah dalam pengelolaan data dan administrasi secara efektif. Salah
satunya adalah “Bakso Gatot Kaca” usaha IKM yang terletak di Bogor. Penelitian ini bertujuan untuk
mengimplementasikan sistem database dalam Microsoft Access sebagai solusi, khususnya dalam hal
pencatatan produksi, bahan baku, hingga penjualan. Metode yang digunakan adalah pengembangan
database dengan fitur-fitur yang disesuaikan dengan kebutuhan operasional IKM “Bakso Gatot Kaca”.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Microsoft Access pada IKM “Bakso Gatot Kaca”
mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan data, meminimalkan kesalahan pencatatan, dan
meningkatkan produktivitas usaha kecil dan menengah.

Kata kunci: Microsoft Access, IKM Bakso Gatot Kaca, Database

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki beragam variasi usaha kuliner karena keberagaman budaya
dalam aspek makanan. Setiap daerah, memiliki usaha kuliner khas masing-masing dan
bakso merupakan salah satu jenis kuliner yang digemari masyarakat. Hal ini
menghasilkan berbagai strata dalam usaha, salah satunya adalah Industri Kecil
Menengah (IKM). Industri Kecil Menengah (IKM) mendorong percepatan pertumbuhan
ekonomi yang sangat penting dalam perekonomian Indonesia, seperti contoh di bidang
kuliner. Hal ini dapat dilihat dari kontribusi IKM dalam penyumbangan 60% terhadap
total penyerapan tenaga kerja di Indonesia serta dalam meningkatkan Produk Domestik
Bruto (PDB) oleh usaha-usaha yang tersebar di seluruh Indonesia. Keberadaan IKM
yang tersebar luas ini memberikan pengaruh positif terhadap pengembangan ekonomi
daerah, salah satu IKM yang bergerak di sektor kuliner daerah adalah Bakso Gatot Kaca
yang menyajikan dan memasarkan olahan bakso bagi para konsumen.

Bakso Gatot Kaca merupakan salah satu IKM kuliner yang berfokus dalam
pengolahan daging untuk pemasaran olahan bakso dan mie ayam untuk produk usaha
sendiri di daerah Bogor. Dalam berbisnis, Bakso Gatot Kaca mengalami persaingan
dibidang kuliner yang semakin ketat karena adanya berbagai kuliner yang memiliki ciri
khas-nya sendiri (Reza, Muhlisin, & Gustiawati, 2022) . Bakso Gatot Kaca menghadapi
tantangan baik dari segi internal maupun eksternal yang mempengaruhi kontinuitas
usaha tersebut. Selain persaingan di dunia bisnis itu sendiri, lingkungan eksternal yang
turut memengaruhi tantangan oleh Bakso Gatot Kaca seperti fluktuasi harga bahan baku
di pasar. Fluktuasi harga bahan baku di pasar membuat owner Bakso Gatot Kaca
membuat solusi agar harga beli dari produk yang dijual meningkat (Sabrina, Qadarisha,
Sandi, & Hidayaty, 2023) . Tak hanya itu, perubahan selera konsumen dapat
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mempengaruhi permintaan terhadap produk bakso. Ketidakpastian ekonomi dan
pemerintah juga turut menjadi tantangan dalam operasional usaha Bakso Gatot Kaca.

Pada segi internal, masalah yang dihadapi Bakso Gatot Kaca tak jauh dari
pengelolaan yang tidak konsisten dikarenakan pengecekan ketersediaan bahan baku
belum bisa dilakukan secara cepat dan manual yang dapat berakibatkan dalam
kekurangan ataupun kelebihan bahan baku dalam persediaan. Selain itu, tantangan
dalam bagaimana manajemen keuangan dan pencatatan penjualan juga masih menjadi
masalah bagi IKM tersebut, mengingat pencatatan yang masih manual dan kurang
terstruktur juga menyulitkan dalam pengambilan keputusan yang didasarkan pada data
yang akurat.

Seiring berkembangnya zaman, muncul inovasi baru mengenai teknologi
informasi yang mempermudah dunia bisnis dalam kegiatan atau aktivitas pencatatan
(Rizaluddin & Evayani, 2019). Karena hal tersebut, teknologi yang digunakan dalam
penelitian adalah sistem database dengan aplikasi Microsoft Access, sistem database
sendiri bertujuan memudahkan pengolahan data-data penjualan barang, sehingga
pencatatan dapat lebih terstruktur (Nursanti, Handoko, & Vitasari, 2017). Microsoft
Access dibutuhkan untuk menjadi solusi teknologi basis data karena dianggap sesuai
dengan skala dan kebutuhan operasional IKM Bakso Gatot Kaca. Microsoft Access dapat
mempermudah pengelolaan data seperti stok bahan baku, pencatatan penjualan, serta
pelacakan keuangan.

Dengan demikian, penerapan data sistem manajemen yang efisien menjadi
kebutuhan yang mendesak bagi Bakso Gatot Kaca untuk meningkatkan kinerja
operasional, mempertahankan stabilitas pasokan, serta memperbaiki kualitas layanan
bagi konsumen. Peneliti berinisiatif untuk mengimplementasikan database pada
Microsoft Access sebagai manajemen data dengan harapan untuk mempermudah
proses pencatatan, serta mengurangi kesalahan perhitungan.

METODE PENELITIAN

Untuk melakukan penelitian, data yang diperoleh harus bersifat valid, reliabel,
dan objektif. Hasil penelitian kemudian akan berupa jawaban atas pertanyaan yang
diajukan saat awal penelitian (Wekke, 2019). Metode penelitian yang digunakan untuk
memperoleh data dari “Bakso Gatot Kaca” adalah metode penelitian kualitatif. Metode
penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan yang berfokus pada pemahaman
makna dan pengalaman subjektif dari individu atau kelompok dalam konteks sosial
mereka.

Pendekatan dalam penelitian kualitatif berpusat pada pemahaman makna dan
pengalaman subjektif individu atau kelompok dalam konteks sosial mereka (Rijal M,
2021). Salah satu ciri penelitian kualitatif adalah peneliti bertindak sebagai instrumen
sekaligus pengumpul data. Dalam penelitian kualitatif, peneliti bertindak sebagai alat
sekaligus mengumpulkan data. Instrumen selain manusia, seperti angket, pedoman
wawancara, dan pedoman observasi, dapat juga digunakan, tetapi mereka hanya dapat
membantu penelitian sebagai alat utama. Oleh karena itu, untuk penelitian kualitatif,
kehadiran peneliti adalah penting karena mereka harus berinteraksi dengan lingkungan
penelitian, baik manusia maupun non manusia (Alhamid T & Anufia B. 2019). Teknik
pengambilan data yang dilakukan adalah dengan wawancara ke pemilik usaha “Bakso
Gatot Kaca”.

Sistem basis data merupakan sebuah sistem perangkat lunak yang dirancang
untuk memungkinkan pengguna mendefinisikan, membuat, memelihara, dan
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memberikan kontrol akses ke dalam database (Reno, 2017). Kumpulan data yang saling
terkait (database) merupakan informasi yang terdiri dari fakta-fakta yang disimpan
secara sistematis di dalam komputer. Sistem basis data dirancang untuk mengelola
sejumlah besar informasi. Data tersebut perlu diolah melalui analisis tertentu agar
dapat digunakan dalam pengambilan keputusan. Merancang sebuah sistem basis data
membutuhkan Database Management System (DBMS). DBMS bertujuan utama untuk
menyimpan dan mengakses informasi dalam basis data secara efisien, cepat, dan mudah
(Rizki, N., & Amijaya F. 2019).

Manajemen data dalam aplikasi pencatatan dan perhitungan produk Bakso Gatot
Kaca membutuhkan komponen sebagai berikut:

1. Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah representasi grafis dari model
data yang menunjukkan bagaimana entitas dalam suatu sistem saling
berhubungan. Pengembangan model data entity relationship adalah salah satu
tahapan perancang basis data untuk mengembangkan sebuah perangkat lunak
pada sistem basis data yang di dasarkan pada hasil perancang model konseptual
dan relasional (Pulungan et al., 2023).

Model Entity Relationship memiliki dua komponen utama pembentuk, yaitu
entitas (entity) dan relasi (relation) (Rizki, N., & Amijaya F. 2019).
1) Entitas (entity)

Entitas adalah individu yang mewakili sesuatu obyek yang nyata dan
dapat dibedakan dari sesuatu yang lain. Dalam gambar di atas, entitas
disimbolkan dalam bentuk persegi panjang dan berwarna oranye (Tabel
pendapatan, tabel gabungan penjualan, tabel penjualan, tabel data barang,
dan tabel supplier).

2) Relasi

Dalam sistem basis data, beberapa entitas dapat saling berhubungan satu
sama lain. Karena itu, relasi menunjukkan adanya hubungan di antara banyak
entitas yang berasal dari himpunan entitas yang berbeda.

Terdapat empat macam relasi yang dapat dibentuk:
1. Satu ke Satu (One to One), satu entitas A dihubungkan paling banyak
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hanya satu dengan entitas B dan berlaku sebaliknya.
2. Satu ke Banyak (One to Many), satu entitas A dapat dihubungan ke satu
atau lebih dari satu dengan entitas B namun tidak berlaku sebaliknya.
3. Banyak ke Satu (Many to One), satu entitas A dihubungkan paling
banyak hanya satu dengan entitas B namun tidak berlaku sebaliknya
4. Banyak ke Banyak (Many to Many), satu entitas A dapat dihubungkan ke
satu atau lebih dari satu dengan entitas B dan berlaku sebaliknya.
2. Microsoft Access
Menurut (Afriani & Zakariah, 2019), Salah satu aplikasi perangkat lunak
yang dapat digunakan untuk mendukung lembaga pendidikan dan masalah
administrasi adalah Microsoft Office, termasuk Microsoft Access. Selain itu, MS
Access adalah software aplikasi berbasis database yang sering digunakan untuk
mengolah data dalam jumlah besar. Aplikasi ini dilengkapi dengan fitur seperti
Query, Form, Report, Objek Tabel, Objek Menu, dan lainnya yang bersifat
setengah jadi sehingga dapat direkayasa (diprogram) menjadi sebuah aplikasi
(Nugraha & Soelasih, 2023) .

1)

2)

3)

4)

Table

Objek pokok tempat penyimpanan dan pengorganisasian semua
informasi atau data, dalam bentuk struktur baris (record) dan kolom
(field).

1. Field: Kolom pada tabel yang berfungsi sebagai tempat untuk
mengisi data.

2. Record: Kumpulan field yang lengkap dan kompleks membentuk
satu record, yang umumnya direprentasikan dalam satu baris
pada tabel basis data.

Query (SQL / Structured Query Language)
Permintaan informasi database yang digunakan untuk mengelola data
dalam sistem basis data. Ditulis menggunakan bahasa SQL
(Structured Query Language). Query diklasifikasikan menjadi lima
jenis:
1. Data Definition Language (DDL): mendefinisikan struktur
database.
2. Data Query Language (DQL): mengambil data dari database
berdasarkan kriteria tertentu.
3. Data Manipulation Language (DML): memodifikasi data dalam
database.
4. Data Control Language (DCL): mengatur akses terhadap data
yang tersimpan dalam database.
5. Transaction Control Language (TCL): mengelola transaksi pada
database.
Form
Objek database yang berfungsi untuk mempermudah pengguna saat
menjalankan aplikasi.
Report
Report dalam Ms. Access berfungsi untuk membuat laporan. Laporan
adalah bentuk representasi dari hasil pengolahan data yang berasal
dari tabel dan query yang telah dibuat.

Berdasarkan tabel data barang dan tabel penjualan di database,
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perhitungan pendapatan yang diperoleh dari setiap produk yang terjual men]adl
dasar rumus penentuan harga. Pendapatan adalah balas jasa yang diterima
setelah melaksanakan suatu nilai brang dan jasa yang diterima oleh seorang
individu melebihi hasil penjualannya. Dilihat dari segi pengelolaan usaha,
pendapatan mempunyai sifat menambah atau menaikkan nilai kekayaan usaha,
baik dalam bentuk tagihan atau penerimaan (Sari L, 2019).

Harga penjualan merupakan aktivitas dan jasa yang dilakukan dalam
proses produksi yang terdiri dari: produk yang di jual, biaya tenaga kerja, biaya
penunjang di toko. Bakso Gatot Kaca menjual harga makanan yang bervariasi
bergantung pada dasar proses produksi tersebut. Jumlah penjualan bakso setiap
hari juga berbeda, dipengaruhi oleh faktor tertentu dengan rata-rata pendapatan
Rp1.500.00,00. Total pendapatan yang dihasilkan Bakso Gatot Kaca dihitung
dengan mengalikan jumlah penjualan produk dengan harga produk. Dalam
database Microsoft Access, perhitungan harga dan pendapatan di Bakso Gatot
Kaca diatur melalui Query Total Penjualan dengan rumus:

Jumlah Penjualan x Harga Produk

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Ruang Lingkup Database

Ruang lingkup database merupakan tempat penyimpanan tabel-tabel yang
memiliki atribut dan data. Tabel-tabel tersebut saling berhubungan, sehingga,
membentuk informasi yang dibutuhkan oleh pengguna. Proses penyajian informasi
dilakukan dengan menggunakan aplikasi atau program komputer (Anggraeni, et al.,
2018).
2. Pembuatan Database
Basis data (database) merupakan kumpulan dari data-data teks yang membentuk
suatu file yang saling berhubungan dengan tatacara yang tertentu untuk membentuk
data baru atau informasi baru. database bertujuan mengurangi jumlah masukan ganda
(sama) yang akan disimpan pada sebuah database serta memahami dan menguasai
cara membangun dan mengelola database menggunakan Microsoft Access2007
(Siahaan, 2019). Dalam pembuatan database, diperlukan beberapa tabel untuk
mengetahui data kegiatan penjualan Bakso Gatot Kaca, yaitu:

A. Tabel Data Baran o

..........

Gambar 1 1Tabel Data Barang
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B. Tabel Penjualan

3. Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD), adalah penggambaran komponen himpunan
entitas yang ingin dilibatkan dalam sebuah basis data, serta hubungan yang terjadi di
antara objek-objek tersebut (Vrilinda, 2020) . Tabel seperti tabel gabungan penjualan,
tabel pendapatan, tabel penjualan, tabel data barang, dan tabel supplier dihubungkan
satu sama lain menggunakan fitur relationship dengan hasil sebagai berikut:
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Query dalam Microsoft Access adalah kemampuan untuk menampilkan data dari
database dengan memilih tabel yang relavan, namun hanya data yang dibutuhkan yang
akan ditampilkan (Rizaldi et al, 2018) . Berikut merupakan query dari data yang
diperoleh:

A. Query Tabel Penjualan

B. Query Tabel Pendapatan Perhari

Yo Perctapamey Fartasi  x

2 aven x

Narget Penjuel Porhart W8 Fend ! KOVt Parharjes
1300000 Memenahl® W [Pendapatan Kotar Parharij<1100000; "Tidsk Memenuhi™)|

C. Query Pendapatan Bersih

[

Po Pentaseas Bt Dusgacutan fasr Putur) Tone begeuwar Seus|
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5. Form

Formini dirancang untuk mempermudah dalam memasukkan data terkait
pembelian. Data pembelian mencakup tanggal penjualan, kode pemasok, nama
pemasok, kode barang, nama barang, jumlah barang, harga barang, serta total harga.
Dengan adanya formulir ini, proses input data menjadi lebih efisien dan akurat,
sehingga informasi yang dibutuhkan dapat diperoleh dengan lebih cepat (Willianto,
2017). Adapun tampilan form pada database Bakso Gatot Kaca, sebagai berikut:

A. Design Form Data Barang

B. Design Form Data Supplier
' | [Diague Avas
Pyt e
- §
 Bdem Rpso
‘ol Progztumas Saben 200004
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KESIMPULAN

Didasari oleh hasil penelitian yang sudah dibahas sebelumnya, maka hasil
penerapan database yang di laksanakan di Bakso Gatot Kaca, JI. Malabar Ujung No. 3
Tegalallega, Bogor Tengah, mencakupi jumlah penjualan tiga hari pada tanggal 04-11-
2024 sd 06-11-2024 dari data penjualan yang memiliki 29 menu di Bakso Gatot Kaca.
Pada tanggal 04 November 2024, terjual total 131 produk dengan pendapatan yang
mencapai target. Pada tanggal 05 November 2024 terjual total 94 produk dengan
pendapatan yang tidak mencapai target. Dan pada tanggal 06 November 2024 terjual
total 112 produk dengan pendapatan yang mencapai target. Menu yang memiliki
penjualan tertinggi pada data tersebut adalah bakso super urat dengan pendapatan
kotor dalam tiga hari sebesar Rp4.533.000,00 dan pengeluaran bahan total sebanyak
Rp1.070.446,00. Dengan adanya penelitian ini, dapat diketahui target penjualan
produk, keuntungan, dan penjualan produk terbanyak. Berdasarkan hasil database,
dapat disimpulkan bahwa pemiliki usaha Bakso Gatot Kaca menetapkan target
pendapatan melebihi Rp1.300.000,00, sehingga database sebelumnya dapat dijadikan
bahan evaluasi dan analisis penjualan dalam memaksimalkan strategi pemasaran agar
bisa mencapai target penjualan.
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